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KEPUTUSAN DIREKTUR RUMAH SAKIT DAERAH KRMT WONGSONEGORO
KOTA SEMARANG

NOMOR : 686 TAHUN 2021
TENTANG

KEBIJAKAN PEMBENTUKAN TIM
KESIAPSIAGAAN DAN PENAGGULANGAN BENCANA

RUMAH SAKIT DAERAH KRMT WONGSONEGORO
KOTA SEMARANG

DIREKTUR RUMAH SAKIT DAERAH KRMT WONGSONEGORO KOTA
SEMARANG

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan di Rumah
Sakit Daerah KRMT Wongsonegoro Kota Semarang, maka perlu
ditetapkan Tim Penanggulangan Bencana Rumah Sakit Umum
Daerah Kota Semarang;

b. bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut diatas, maka perlu
diterbitkan Keputusan Direktur Rumah Sakit Daerah KRMT
Wongsonegoro Kota Semarang tentang Tim Penanggulangan
Bencana Rumah Sakit Daerah KRMT Wongsonegoro Kota
Semarang.

1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Djawa
Timur, Djawa Tengah, Djawa Barat dan Daerah Istimewa
Jogyakarta;

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

3. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

4. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 nomor 153,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5072);
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Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang Perluasan
Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1976 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3079);

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 1992 tentang
Pembentukan Kecamatan di Wilayah Kabupaten-Kabupaten
Daerah Tingkat II Purbalingga, Cilacap, Wonogiri, Jepara dan
Kendal serta Penataan Kecamatan di Wilayah Kotamadya
Daerah Tingkat II Semarang dalam Wilayah Propinsi Daerah
Tingkat I Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 89);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1204 /Menkes/Per XI/2004
tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit;
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor:
194/MENKES/SK/II/2003 tentang Peningkatan Kelas Rumah
Sakit Umum Daerah Kota Semarang Milik Pemerintah Kota
Semarang;

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor:
HK.03.01/C.III/SK/980/2010 tentang Pemberian  Status
Akreditasi Penuh Tingkat Lengkap Kepada Rumah Sakit Umum
Daerah Kota Semarang di Kotamadya Semarang, Provinsi Jawa
Tengah;

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor:
1540/MENKES/SK/XII/2002 tentang Penempatan Tenaga Medis
Melalui Masa Bakti Maupun Cara Lain;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 448 /Menkes/SK/VI/ 1993
tentang Pembentukan Tim Kesehatan Penanggulangan Korban
Bencana di Setiap Rumah Sakit;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 28/Menkes/SK/I/1995
tentang Petunjuk Pelaksanaan Umum Penanggulangan
MedikKorban Bencana;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 205/ Menkes/SK/III/ 1999
tentang Pengiriman Bantuan Medik dari Rumah Sakit Rujukan
Saat Bencana;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 12/Menkes/SK/1/2002
tentang Pedoman Koordinasi Penanggulangan Bencana di
Lapangan;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 66/Menkes/SK/II/2006
tentang Pedoman Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)
Kesehatan Dalam Penanggulangan Bencana;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 876/Menkes/Xi/2006
tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Penanganan Krisis dan
Masalah Kesehatan Lain;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

18. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 783 /Menkes/SK/X/2006
tentang Regionalisasi Pusat Bantuan Penanganan
KrisisKesehatan Akibat Bencana;

19. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 145/Menkes/SK/1/2007
tentang Pedoman Penanggulangan Bencana Bidang Kesehatan;

20. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 13 Tahun 2008
tentang Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan Badan
Pelayanan Perijinan Terpadu Kota Semarang (Lembaran Daerah
Kota Semarang Tahun 2008 Nomor 16);

21. Peraturan Walikota Semarang Nomor 37 A Tahun 2013 tentang
Peraturan internal Rumah Sakit (Hospital by Laws) (Berita
Daerah Kota Semarang tahun 2013 nomor 37A);

22. Keputusan Walikota Semarang Nomor 445/1156/2016 tentang
Penetapan Rumah Sakit Daerah Kota Semarang sebagai Badan
Layanan Umum (BLU).

MEMUTUSKAN:

Tim Penanggulangan Bencana Rumah Sakit Daerah KRMT
Wongsonegoro Kota Semarang sebagaimana tercantum dalam
lampiran keputusan ini.

Tim Penanggulangan Bencana Rumah Sakit Daerah KRMT
Wongsonegoro Kota Semarang sebagaimana tercantum dalam Diktum
KESATU, wajib dipahami dan dijadikan pedoman dalam
melaksanakan tindakan di Rumah Sakit Daerah KRMT Wongsonegoro
Kota Semarang.

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Semarang
pada tanggal 31 Des 2021
DIREKTUR RUMAH SAKIT DAERAH
KRMT WONGSONEGORO
KOTA SEMARANG

Dokumen Ini telah ditandatangani
secara elektronik.

PEMERNTAM
KOTA SLMARANG

SUSI HERAWATI







